1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Suatu perusahaan pasti memiliki suatu kas sebagai aset lancar. Kas

digunakan untuk membantu perputaran kegiatan operasional perusahaan. Kas
merupakan aset yang paling likuid, alat yang menjadi standar dalam pertukaran,
dan sebagai dasar untuk mengukur dan menghitung aset lainnya (Kieso,
Weygandt, Warfield, 2018:7-2).

Sifat kas adalah likuid artinya paling mudah untuk dicuri atau
disalahgunakan, sehingga perusahaan membutuhan pengendalian atas Kkas.
Pengendalian atas kas yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan
menyetorkan secara langsung penerimaan kas ke bank dan apabila terdapat
pengeluaran maka dilakukan dengan menggunakan cek. Pengendalian atas kas
juga dilakukan melalui pemisahan fungsi antara bagian yang memegang kas
yaitu kasir dengan bagian yang mencatat transaksi atas kas yaitu bagian
akuntansi. Selain itu, perusahaan juga memiliki pengendalian untuk pengeluaran
kas yang bernilai kecil dan rutin melalui kas kecil. Kas kecil ini dipegang oleh
kasir yang dananya terbatas dalam waktu tertentu. Artinya, pada waktu tertentu,
dana kas kecil akan diisi kembali oleh perusahaan yang diambilkan dari bank
(kas besar).

Pada saat ini penulis magang di PT TM. PT TM bergerak dalam bidang jasa
konstruksi dan pengadaan barang. Pemagang mendapatkan tugas untuk mencatat
setiap pengeluaran dan pemasukan yang terjadi pada kas kecil. Dengan
demikian, topik yang akan diangkat pada laporan ini adalah mengenai prosedur
pencatatan kas kecil pada PT TM. Pengendalian internal dan monitoring atas kas
kecil pada PT TM selama ini dilakukan oleh pemilik langsung. Berdasarkan
latar belakang di atas, laporan ini akan mengangkat topik mengenai prosedur

pencatatan atas kas kecil pada PT TM.
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1.3

1.4

Ruang Lingkup

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di entitas bisnis PT. TM pada
ruang lingkup meliputi kegiatan input kas masuk kas keluar, input faktur pajak,
input kas sangu harian, mencocokan bukti kas masuk sangu harian dengan hasil
rekapitulasi sangu harian, input data material masuk batu belah klien, input
rekapitulasi material masuk batu belah dan merekap kartu stock jenis barang.

Tujuan Laporan Praktik Kerja Lapangan

Tujuan dari praktik kerja lapangan ini adalah untuk memahami prosedur kas
kecil pada PT. TM dalam rangka meningkatkan pengendalian internal pada kas

kecil.

Manfaat Laporan Praktik Kerja Lapangan

Manfaat yang dihasilkan dari Praktik Kerja Lapangan dan pembuatan

laporan ini adalah:

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa
a. Mendapatkan ilmu tentang prosedur pencatatan atas kas kecil.

b. Menambah wawasan mengenai kegiatan kerja nyata dalam aktivitas

pengendalian kas kecil yang terjadi pada PT TM.

1.4.2 Manfaat Bagi PT TM
a. Laporan PKL ini dapat membantu pelaksanaan prosedur kas kecil

pada PT TM agar dapat lebih terkontrol antara pemasukan dengan
pengeluarannya.

b. Membantu perusahaan menyelesaikan tugas dan pekerjaan dalam
perhitungan laporan kas kecil sehingga saldo kas kecil yang tersisa

dapat langsung diketahui oleh pimpinan.



1.5

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dibagi beberapa bab yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang mengenai arti dari kas, serta ruang lingkup
selama praktik kerja lapangan, tujuan utama laporan, serta manfaat praktik kerja

lapangan yang didapat oleh mahasiswa dan perusahaan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas landasan teori sebagai acuan pada pembahasan bab

selanjutnya. Dasar penyusunan teori ini didapat dari sumber yang andal.

BAB 3 GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas tentang gambaran umum perusahaan seperti profil
perusahaan, visi dan misi perusahaan, mulai berdirinya sebuah perusahaan
tersebut serta kegiatan yang dilakukan selama praktik kerja lapangan di
perusahaan.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL

Bab ini menjabarkan kegiatan yang dilakukan selama di perusahaan dan
membahas kas kecil dengan mengacu pada data perusahaan sebagai topik

pembahasan.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan dan saran yang ada dari seluruh pembahasan
sehubungan dengan arus kas keuangan dengan keterbatasan informasi yang

didapatkan selama praktik kerja lapangan.



